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XI1.1. Diskusi

Pendirian Pabrik Bioetanol dengan bahan baku jerami padi ini didasarkan pada
tingginya kebutuhan bahan bakar di Indonesia. Prarencana pabrik Bioetanol ini
dirancang karena bioetanol merupakan salah satu biofuel yang hadir sebagai bahan
bakar alternatif yang ramah lingkungan dan dapat diperbaharui.

Kemajuan jaman dan teknologi menyebabkan semakin meningkatnya jumlah
pemakaian kendaraan bermotor, terutama kendaraan yang berbahan bakar premium.
Saat ini, ketersediaan bahan bakar fosil di dunia semakin menipis, sedangkan
kebutuhan akan bahan bakar semakin meningkat setiap tahunnya. Hal yang serupa
terjadi pula di Indonesia. Turunnya produksi minyak di Indonesia menyebabkan
tidak dapat terpenuhinya kebutuhan konsumsi bahan bakar minyak dalam negeri. Hal
ini memaksa Indonesia untuk mengimpor BBM dari luar negeri. Akibatnya,
Indonesia resmi menjadi negara net oil importer sejak tahun 2004. Kebijakan impor
BBM yang dilakukan pemerintah membuat Indonesia harus mengikuti harga minyak
dunia yang dinamis. Selain itu, pemerintah Indonesia memberi subsidi BBM yang
besar kepada rakyatnya, sehingga pengeluaran APBN akan membengkak ketika
harga minyak dunia naik.

Menanggapi hal tersebut, peerlu dilakukan suatu inovasi untuk mengatasi
masalah krisis energi di Indonesia. Untuk menanggulangi permasalahan tersebut,
maka dilakukan berbagai penelitian seperti prarencana pembuatan produk bioetanol.
Prarencana pembuatan bioetanol yang penulis rencanakan akan didirikan di pulau
Jawa pada tahun 2017 dengan menggunakan bahan baku jerami padi.

Bahan baku yang biasa digunakan dalam produksi bioetanol antara lain
adalah singkong atau ubi kayu, tebu, nira, sorgum, nira nipah, ubi jalar, ganyong,
rumput laut, dan jerami padi. Apabila dibandingkan dengan bahan-bahan lainnya,
penggunaan bahan baku jerami padi dalam industri bioetanol di Indonesia memiliki
keunggulan, diantaranya karena jerami padi merupakan limbah yang jarang

dimanfaatkan di Indonesia; ketersediaan bahan baku jerami padi sangat tinggi, hal ini
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sebanding dengan besarnya produksi padi di Indonesia; tanaman padi memiliki masa
panen relatif singkat ( sekali per 3 bulan); dan memiliki kadar selulosa yang cukup
tinggi. Oleh karena itu, jerami padi memiliki potensi untuk diolah dan dikembangkan
menjadi bahan bakar alternatif (bioetanol).

Dengan demikian bisnis bioetanol di Indonesia mempunyai prospek yang
cerah dan dengan menggunakan teknologi yang dimodifikasi, maka kapasitas
industri bioetanol akan mengalami kenaikan. Pretreatment yang digunakan dalam
prerencana pabrik ini dilakukan dengan menggunakan bantuan gelombang
microwave. Proses pretreatment ini dapat melepas selulosa terikat dalam lignin
dalam jumlah yang cukup besar, dalam waktu yang singkat. Latar belakang inilah
yang mendasari pemilihan judul “Prarencana Pabrik Bioetanol dari Jerami Padi
dengan Alkali-Microwave Pretreatment”.

Kelayakan Pabrik Bioetanol dari Jerami Padi ini dilihat dari beberapa faktor
sebagai berikut:
e Segi Proses

Proses pembuatan bioetanol dari jerami padi dilakukan dengan mengolah
selulosa dalam jerami padi menjadi glukosa. Pengolahan ini dilakukan dengan
menghidrolisa selulosa dalam jerami padi dengan menggunakan metode enzimatis.
Dasar pemilihan metode enzimatis adalah karena metode ini dapat menghidrolisa
selulosa menjadi glukosa dengan konversi yang sangat tinggi. Selain itu, produksi
bioetanol dengan metode enzimatis cenderung lebih ramah lingkungan daripada
metode-metode hidrolisa lainnya. Setelah proses hidrolisa, glukosa yang terbentuk
akan difermentasi menjadi etanol. Etanol yang dihasilkan didistilasi untuk
mendapatkan etanol 99,5% (FGE).

e Segi Peralatan

Dari segi peralatan, peralatan yang digunakan untuk memproduksi bioetanol
didapatkan dari Indonesia, yang menggunakan stainless alloy di mana memiliki sifat
tahan lama dan anti karat, sehingga umur alat lebih panjang dan menghemat biaya

maintenance. Apabila terjadi kerusakan dan diperlukan penggantian spare part,
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maka pabrik dapat langsung memesan ke produsen atau supplier barang tersebut
sehingga kerusakan dapat segera teratasi.
e Segi Bahan Baku
Bahan baku yang digunakan dalam proses prarencana pabrik ini adalah jerami

padi. Jerami padi merupakan salah satu limbah pertanian yang jarang dimanfaatkan.
Jerami padi memiliki kandungan selulosa yang cukup tinggi sehingga dapat
dihidrolisa menjadi glukosa dalam jumlah yang cukup banyak, hal ini berarti
konversi bioetanol juga cenderung akan semakin besar..
e Segi Lokasi

Lokasi pabrik terletak di Kecamatan Ngro, Kabupaten Mojokerto, Jawa
Timur. Air tanah di lokasi tersebut cukup baik, sehingga proses pengolahan air untuk
air proses, air sanitasi, air pendingin, dan air umpan boiler tidak terlalu kompleks.
Selain itu, di Kabupaten Mojokerto terdapat Blending Plant Pertamina. Hal ini dapat
menekan biaya distribusi produk.
e Segi Ekonomi

Untuk mengetahui sejauh mana kelayakan pabrik Bioetanol ini bila ditinjau
dari segi ekonomi, dengan metode Discounted Cash Flow didapatkan hasil:
POT sebelum pajak 5 tahun 8 bulan
POT setelah pajak 6 tahun 5 bulan
BEP sebesar 56,70%

Berdasarkan penjelasan di atas, disimpulkan bahwa Prarencana Pabrik
Bioetanol dari Jerami Padi ini layak didirikan dan dapat dilanjutkan ke tahap

perencanaan baik dalam segi teknis maupun ekonomis.

XI1.2. Kesimpulan

Keterangan Umum Perusahaan

Bentuk Perusahaan :Perseroan Terbatas
Produksi : Bioetanol 99,5% (FGE)
Status Perusahaan : Swasta

Kapasitas Produksi :9.212,8 L/hari

Hari kerja : 330 hari/tahun

Sistem operasi : Semi kontinyu
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Masa konstruksi

Waktu mulai operasi
Bahan Baku dan Produk
Bahan baku : Jerami Padi
Utilitas

Air

Listrik

Bahan Bakar

Batubara

IDO (Industrial Diesel Oil)
Jumlah tenaga kerja: 306 orang

: 2 tahun
: Tahun 2017

: 384,6948 m*/hari
© 1916,5741 kW/hari

: 39.075,7700 kg/hari;
: 18.680,2 L/tahun

Lokasi pabrik : Mojokerto, Jawa Timur

Dari Hasil Analisa Ekonomi didapatkan:

Fixed Capital Investment (FCI)

Working Capital Investment (WCI)

Total Production Cost (TPC)
Pendapatan

Discounted Cash Flow

Rate of Return sebelum pajak :
Rate of Return setelah pajak
Pay Out Time sebelum pajak :
Pay Out Time setelah pajak
Break Even Point (BEP)

: Rp 200.673.875.300,-
:Rp 50.168.468.900,-
: Rp 134.603.040.300,-
- Rp 134.766.372.300,-

23,84%

: 18,78%

4 years 3 months

: 4 years 11 months
: 59,92 %
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